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ABSTRACT 
In today's modern era, everyone can easily exchange 

messages, share activities carried out in the form of 

images or videos using social media. Frequent use of 

social media can be bad for physical and mental health. 

Health is very important, by being healthy everyone can 

do activities such as studying, working, exercising, etc. 

Twitter as one of the social media that is widely used by 

the Indonesian people is used as a place to get comments 

that will be analyzed to find out the opinion of the 

Indonesian people about their mental health, this is the 

purpose of the analysis that has been carried out. The 

results obtained after analyzing the sentiments of Twitter 

social media users' comments on the mental health of the 

Indonesian people are from 2369 comment data that 

have been analyzed, as many as 50.8% negative, 45.1% 

positive and 4.1% neutral. So, it can be concluded that 

the sentiment analysis of social media users' comments 

on the mental health of Indonesian people tends to be 

negative. The Naïve Bayes method is used when carrying 

out sentiment analysis and the accuracy results are 

0.7961165048543689 or rounded up to 79%. 
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1. Pendahuluan 
Kesehatan sangat penting bagi setiap orang, penyakit 

umum seperti flu dan batuk sudah diketahui sebagian 

besar masyarat dan juga cara menangani penyakit 

tersebut seperti meminum obat flu dan batuk, atau bisa 

beristirahat dirumah. Informasi tentang kesehatan mental 

masih sangat minim diketahui oleh masyarat Indonesia, 

akibat dari minimnya informasi serta pemahaman secara 

umum mengenai kesehatan mental, membuat penilaian 

masyarakat terhadap penderita gangguan kesehatan 

mental menjadi negatif. Dikutip dari World Health 

Organizaton, kesehatan mental adalah keadaan sejahtera 

dimana individu menyadari kelebihannya sendiri, dapat 

mengatasi tekanan hidup secara normal, dapat bekerja 

secara produktif dan mampu memberikan kontribusi 

pada organisasinya. Di era modern saat ini, setiap orang 

dapat mengakses internet untuk mengakses serta 

mendapatkan berbagai hal, seperti mengakses media 

sosial, salah satu media sosial tersebut adalah Twitter. 

Twitter merupakan salah satu dari banyak media sosial 

yang digunakan oleh pengguna internet, penyebabnya 

karena penggunaan yang mudah untuk saling bertukar 

informasi sehingga setiap individu didunia dapat saling 

terhubung [1]. Komentar pengguna media sosial Twitter 

akan dijadikan sebagai data untuk penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan metode Naïve Bayes yang data 

tersebut diambil menggunakan tools RapidMiner. Tujuan 

dilakukan analisis sentimen agar dapat mengetahui 

tingkat kesehatan mental masyarakat Indonesia dengan 

tiga klasifikasi positif, netral dan negatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan periode waktu selama satu bulan 

pada 1 november 2021 s/d 30 november 2021 dan 

diperoleh data yang digunakan untuk analisis sebanyak 

2369 data. 

2. Dasar Teori 

 Dasar teori membahas mengenai teori – teori yang 

menjadi acuan pada saat melakukan penelitian tentang 

analisis sentimen komentar Twitter sebagai berikut :  

 

2.1 Website 

 Website adalah kumpulan dari beberapa halaman 

yang memiliki isi berupa data digital seperti video, 

gambar, suara, teks ataupun gabungan dari semua hal 

tersebut yang dapat diakses oleh semua orang yang 

terhubung dengan internet [2]. Untuk mengakses website, 

dapat menggunakan berbagai macam platform seperti 

Windows Edge, Google Chrome, dan yang lainnya. 

Penggunaan website mempunyai kelebihan seperti tidak 

membutuhkan aplikasi khusus agar dapat mengakses 

informasi yang dibutuhkan, hanya membutuhkan koneksi 

internet yang stabil agar dapat menggunakan platform 

dengan maksimal. 
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2.2 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan proses untuk 

menentukan sentimen mengelompokkan teks kedalam 

dokumen atau kalimat sehingga dapat dikategorikan 

sebagai sentiment positif, netral atau negatif [3]. Contoh 

dari analisis sentimen yaitu dapat menganalisis sentimen 

masyarakat pada pengguna media sosial Twitter sehingga 

dapat memberikan penilaian ataupun opini pribadi 

masyarakat. 

 

2.3 Naïve Bayes 

 Metode naïve bayes merupakan klasifikasi secara 

linear yang diketahui sederhana dan sangat efisien [4]. 

Klasifikasi dengan menggunakan metode naïve bayes 

berdasarkan dengan probabilitas dan juga statistik yang 

telah dikemukakan oleh seorang ilmuwan asal Inggris 

yang bernama Thomas Bayes. Prediksi Thomas Bayes 

pada peluang yang kemungkinan terjadi di masa depan 

dengan menggunakan pengalaman dan kejadian masa 

lalu sehingga hal tersebut terkenal dan disebut dengan 

teorema Bayes. Untuk melakukan perhitungan pada 

metode naïve bayes, rumus yang digunakan sebagai 

berikut :  

 

………………….(1) 

 

Keterangan :  

 
                

 

….....…………………...………(2) 

 

Keterangan :  

 
                      

 
            

 

 
 
 

……………..(3) 

 

Keterangan :  

 
 
2.4 Object Oriented Analysis and Design (OOAD) 

 OOAD merupakan metode yang digunakan untuk 

menganalisa dan merancang sistem yang lebih berfokus  

pada objek dibandingkan dengan data atau proses yang 

berlangsung [5]. Konsep OOAD ada analisis dan desain 

pada sebuah sistem dengan pendekatan berbasis objek, 

yaitu Object Oriented Analysis (OOA) dan Object 

Oriented Design (OOD). OOA merupakan metode 

analisis ang digunakan untuk memeriksa syarat dan 

kebutuhan dari objek yang ada dalam lingkup masalah 

sistem [6]. Sedangkan OOD merupakan metode yang 

mendefinisikan semua objek dan menghubungkannya 

dengan sistem yang ada [6].  

 

2.5 RapidMiner 

 RapidMiner merupakan aplikasi open source yang 

dapat digunakan untuk melakukan proses data mining 

[7]. RapidMiner digunakan sebagai tools mendapatkan 

data Twitter dengan library yang telah tersedia di 

RapidMiner dan juga untuk melakukan proses 

penghilangan duplikat komentar, penghilangan link, serta 

menghilangkan penggunaan hastag. Terdapat beberapa 

library yang digunakan pada RapidMiner yaitu search 

Twitter, remove duplicate, select attributes, replace dan 

write csv. Untuk tampilan RapidMiner dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tampilan RapidMiner 

 

Library search Twitter digunakan untuk mendapatkan 

data yang akan digunakan untuk analisis. Pada library 

search Twitter terdapat beberapa parameters yaitu query, 

result type, limit, language. Search Twitter menggunakan 

API yang disediakan oleh Twitter sehinga 

memungkinkan mengambil data komentar Twitter. Untuk 

gambar parameter search Twitter dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2 Parameter Search Twitter 

 

Library remove duplicates berfungsi untuk 

menghapus komentar yang berulang agar mempermudah 

proses analisis yang akan dilakukan. Pada library remove 

duplicates terdapat beberapa fungsi yaitu attribute filter 

type dan attribute. Fungsi attribute filter untuk memilih 

jumlah kolom yang akan diproses, pada penelitian 

digunakan single karena untuk menghapus komentar 

hanya akan dihapus dengan acuan pada 1 kolom. Fungsi 

attribute untuk memilih kolom apa yang akan menjadi 

parameter untuk menghapus komentar yang duplikat, 

pada penelitian digunakan kolom Text karena yang ingin 

dihapus adalah teks yang sama atau duplikat. Untuk 

gambar fungsi attribute filter type dapat dilihat pada 

Gambar 3 sedangkan untuk fungsi attribute dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 3 Attribute Filter 

 

 
Gambar 4 Attribute 

 

Library select attributes berfungsi untuk memilih 

kolom mana saja yang ingin di ambil. Terdapat beberapa 

kolom yang dapat dipilih yaitu Id, Created-at, From-User, 

From-User-Id, To-User, To-User-Id, Language, Source, 

Text, Geo-Location-Latitude, Geo-Location-Longitude, 

Retweet-Count. Pada penelitian ini kolom yang akan 

diambil hanya kolom Created-at dan Text, kolom Id 

secara otomatis akan terambil karena sudah bawaan dari 

RapidMiner. Untuk tampilan data sebelum menggunakan 

library select attributes dapat dilihat pada Gambar 5 

sedangkan untuk tampilan data setelah menggunakan 

library select attributes dapat dilihat pada Gambar 6, 

untuk parameter select attributes dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 
Gambar 5 Sebelum Select Attributes 

 

 
Gambar 6 Setelah Select Attributes 
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Gambar 7 Parameter Select Attributes 

 

Library replace berfungsi untuk menghilangkan url 

dan juga hastag. Library replace berada didalam library 

subprocess yang berfungsi untuk menampung library lain 

jika terdapat lebih dari satu library yang sama digunakan 

agar mempermudah user. terdapat beberapa parameters 

yang digunakan, yaitu attribute filter type, attribute dan 

replace what. Fungsi replace what  unuk menghilangkan 

text yang ditulis pada fungsi. Text yang dihilangkan ada 

2 jenis yaitu text yang mengandung url dan juga text 

yang mengandung hastag beserta isinya. Untuk tampilan 

library replace dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

 
Gambar 8 Library Replace 

 

Library write csv berfungsi untuk menyimpan hasil 

pencarian dan pengolahan data kedalam file dengan 

format CSV. Nama file serta tempat penyimpanannya 

dapat dipilih sendiri. Terdapat beberapa parameters yang 

digunakan yaitu csv file yang merupakan tempat 

menyimpan filenya, kemudian ada date format yaitu 

untuk mengatur format tanggal yang digunakan yaitu 

yyyy-MM-dd HH:mm:ss. Untuk tampilan library write 

csv dapat dilihat pada Gambar 9.  

 

 
Gambar 9 Library Write CSV 

 

 

2.6 Twitter 

 Twitter adalah sebuah situs jejaring sosial yang 

sedang berkembang pesat saat ini karena pengguna dapat 

berinteraksi dengan pengguna lainnya dari komputer 

ataupun perangkat mobile mereka dari manapun dan 

kapanpun [8]. Pengguna Twitter terdiri dari berbagai 

macam kalangan yang penggunanya  dapat berinteraksi 

dengan teman, keluarga,  rekan kerja hingga orang asing. 

Twitter sebagai sebuah situs media sosial memberikan 

akses kepada penggunanya untuk mengirimkan sebuah 

pesan singkat yang terdiri dari maksimal 140 karakter 

atau disebut Tweets. Tweets sendiri bisa terdiri dari 

pesan teks dan foto. Melalui Tweets tersebut, pengguna 

Twitter dapat berinteraksi lebih dekat dengan pengguna 

Twitter lainnya dengan cara saling bertukar pesan. 

 

2.7 Confusion Matrix 

 Confusion matrix adalah tabel yang berguna untuk 

dapat menentukan seberapa akurat proses klasifikasi 

yang dilakukan [9]. Untuk tampilan confusion matrix 

dapat dilihat pada Gambar 10.  

 

 

 

Gambar 10 Confusion Matrix 

 

Keterangan :  

True Positif (TP)  = Hasil prediksi positif dan hasil 

aktualnya positif 

True Negatif (TNEG) = Hasil prediksi negatif dan hasil 

aktualnya negatif 

True Netral (TNET) = Hasil prediksi netral dan hasil 

aktualnya netral 

False Positif (FP) = Hasil prediksi positif dan hasil 

aktualnya negatif atau netral 

False Negatif (FNEG) = Hasil prediksi negatif dan hasil 

aktualnya positif netral 

False Netral (FNET) = Hasil prediksi netral dan hasil 

aktualnya positif atau negatif 
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2.8 Data Penelitian 

 Data penelitian berupa data komentar pengguna 

media sosial Twitter dimana pengambilan data dengan 

menggunakan bantuan tools RapidMiner. Data yang 

didapatkan disimpan kedalam file dengan format .CSV 

yang tampilan filenya dapat dilihat pada Gambar 11.  

 

 

 
Gambar 11 Data Penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Flowchart alur pengerjaan menggambarkan langkah-

langkah proses analisis sentimen dimulai dari 

pengumpulan data sampai dengan tampilan hasil. 

Gambar alur pengerjaan dapat dilihat pada Gambar 12. 

Penelitian dimulai dari crawling data yang berfungsi 

untuk mendapatkan data dengan menggunakan tools 

RapidMiner yang kemudian data yang telah didapatkan 

akan disimpan didalam file dengan format .CSV 

kemudian akan dilakukan proses translate data yang 

telah crawling akan dilakukan proses translate dari 

bahasa Indonesia kedalam bahasa Inggris. Kemudian 

dilakukan proses preprocessing yang berfungsi untuk 

membersihkan data agar dapat digunakan untuk 

melakukan proses analisis sentimen. Tahapan-tahapan 

dalam preprocessing ada cleaning, case folding, 

stopword removal, tokenizing, dan stemming. Kemudian 

setelah data dibersihkan, akan dilakukan proses 

klasifikasi sebanyak dua kali, yang pertama klasifikasi 

tanpa metode kemudian klasifikasi naïve bayes. 

Klasifikasi tanpa metode adalah proses klasifikasi tanpa 

menggunakan metode yang proses klasifikasinya 

dilakukan secara otomatis menggunakan library Python 

sedangkan klasifikasi naïve bayes adalah proses 

klasifikasi dengan menggunakan metode naïve bayes 

yang menggunakan library pada textblob classifiers 

dengan memanggil NaiveBayesClassifier. Proses terakhir 

adalah confusion matrix yang berfungsi untuk mencari 

tahu seberapa akurat proses klasifikasi yang dilakukan 

yang akan menghasilkan output akurasi naïve bayes. 

 

 
Gambar 12 Alur Pengerjaan 

 

Terdapat beberapa hasil yang diperoleh setelah 

menjalankan proses analisis sentimen sebagai berikut :  

 

3.1 Pie Chart 

 Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada pie chart 

dengan klasifikasi negatif sebesar 50.8% kemudian ada 

klasifikasi positif sebesar 45.1% kemudian ada 

klasifikasi netral sebesar 4.1%. dari hasil yang 

ditunjukkan pada pie chart, dapat disimpulkan bahwa 

hasil analisis sentimen pada pengguna media sosial 

Twitter membuktikan bahwa sebanyak 50.8% 

masyarakat Indonesia berkomentar negatif tentang 

kesehatan mental. Untuk gambar pie chart dapat dilihat 

pada Gambar 13. 
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Gambar 13 Pie Chart 

 

3.2 Klasifikasi Tanpa Metode 

 Pada proses ini dilakukan proses klasifikasi tanpa 

metode untuk menentukan sentimen positif, netral, 

negatif. Klasifikasi tanpa metode adalah proses 

klasifikasi tanpa menggunakan metode yang proses 

klasifikasinya dilakukan secara otomatis menggunakan 

library Python. Proses yang dilakukan pertama 

mengambil data dari kolom ‘Text_inggris’ yang sudah 

melalui proses translate dan Preprocessing. Kemudian 

akan dilakukan analisis menggunakan library textblob 

yang dimana jika polarity > 0.0 akan dijadikan sentimen 

positif, polarity == 0.0 akan dijadikan sentimen netral 

dan polarity < 0.0 akan dijadikan sentimen negatif.  

Setelah proses tersebut dilakukan maka didapatkan hasil 

sentimen positif sebanyak 1070, sentimen netral 

sebanyak 248 dan sentimen negatif sebanyak 1051 

dengan total data yang diklasifikasi sebanyak 2369 data. 

Untuk tampilan hasil klasifikasi tanpa metode dapat 

dilihat pada Gambar 14.  

 

 

 
Gambar 14 Hasil Klasifikasi Tanpa Metode 

 

3.3 Klasifikasi Naïve Bayes 

 Pada proses klasifikasi naïve bayes kurang lebih sama 

dengan proses klasifikasi tanpa metode, yang 

membedakannya pada klasifikasi naïve bayes akan 

menggunakan metode Naïve Bayes pada proses analisis 

sentimennya. Klasifikasi naïve bayes adalah proses 

klasifikasi dengan menggunakan metode naïve bayes 

yang menggunakan library pada textblob classifiers 

dengan memanggil NaiveBayesClassifier. Proses yang 

dilakukan mengambil data ‘Text_inggris’ kemudian 

dilakukan proses analisis sentimen pada kodingan 

analysis = TextBlob(tweet, classifier=cl) yang mana cl= 

NaiveBayesClassifier(train_set). Setelah proses 

klasifikasi naïve bayes dilakukan didapatkan hasil 

sentimen positif sebanyak 1068, sentimen netral 

sebanyak 97, dan sentimen negatif sebanyak 1204 

dengan total data yang dianalisis sebanyak 2369 data. 

Untuk tampilan hasil klasifikasi naïve bayes dapat dilihat 

pada Gambar 15. 

 

 

 
Gambar 15 Hasil Klasifikasi Naïve Bayes 

 

 

3.2 Akurasi Naïve Bayes 

 Akurasi naïve bayes didapatkan dengan cara 

membandingkan klasifikasi tanpa metode dengan 

klasifikasi dengan menggunakan metode naïve bayes 

menggunakan confusion matrix. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa klasifikasi dengan menggunakan metode naïve 

bayes mempunyai tingkat akurasi sebesar 79%. Untuk 

tampilan akurasi dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

 
Gambar 16 Akurasi Naïve Bayes 

 

3.3 Word Cloud 

 Word cloud berfungsi untuk menampilkan data text 

secara visual. Semakin besar kata tersebut maka jumlah 

frekuensi kata tersebut semakin banyak. Dapat diketahui 

bahwa jumlah kata yang paling sering muncul adalah 

kata health disusul dengan kata mental. Untuk tampilan 

word cloud dapat dilihat pada Gambar 17 sedangkan 

untuk tabel frekuensi kata dapat dilihat pada Tabel 1. 

Selain kata yang paling banyak muncul secara 

keseluruhan, word cloud juga bisa menampilkan kata 

positif yang paling banyak muncul dan juga kata negatif 

yang paling banyak muncul. Untuk word cloud dan 

frekuensi kata positif dapat dilihat Gambar 18 dan Tabel 

2 sedangkan untuk word cloud dan frekuensi kata negatif 

dapat dilihat pada Gambar 19 dan Tabel 3. 
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Gambar 17 Word Cloud 

 

Tabel 1 Frekuensi Kata 

 
 

 
Gambar 18 Word Cloud Positif 

 
Tabel 2 Frekuensi Kata Positif 

 

 
Gambar 19 Word Cloud Negatif 

 
Tabel 3 Frekuensi Kata Negatif 

 
 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari analisis sentimen yang dilakukan 

dengan menggunakan metode naïve bayes adalah sebagai 

berikut :  

 

1. Kata yang paling sering muncul adalah kata health 

dengan frekuensi kemunculan kata sebanyak 2087 kali. 

2. Akurasi naïve bayes didapatkan sebesar 79%, akurasi 

ini termasuk tinggi dibandingkan dengan akurasi 

menggunakan metode klasifikasi biasa. 

3. Hasil analisis sentimen yang telah dilakukan diketahui 

bahwa komentar pengguna media sosial Twitter terhadap 

kesehatan mental adalah negatif dengan klasifikasi 

negatif sebesar 50.8%. 
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